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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh literasi keuangan digital, perilaku 
keuangan dan impulsive buying terhadap kerentanan keuangan dengan Paylater 
sebagai pemoderasi. Jenis data pada penelitian ini adalah data primer dalam bentuk 
kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Indonesia yang 
menggunakan teknologi keuangan berbasis Paylater. Metode penentuan sampel 
yang digunakan adalah purposive sampling dan diperoleh sebanyak 301 responden.  

 Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan digital dan 
perilaku keuangan berpengaruh negatif terhadap kerentanan keuangan. Sedangkan 
impulsive buying berpengaruh positif terhadap kerentanan keuangan. Semakin baik 
literasi keuangan digital dan perilaku keuangan seseorang maka semakin baik juga 
pengelolaan keuangan yang dihasilkan oleh individu sehingga mengurangi 
kerentanan keuangan, sedangkan seseorang yang memiliki sikap impulsive buying 
yang tinggi akan menyebabkan seseorang rentan terhadap finansial.  

Kata kunci: literasi keuangan digital, perilaku keuangan, impulsive buying, 
Paylater, kerentanan keuangan.
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I. PENDAHULUAN 

Kondisi ekonomi baru-baru ini menyoroti memburuknya situasi ekonomi dan 
keuangan masyarakat Indonesia. Dampak inflasi secara langsung mempengaruhi  
biaya hidup seseorang yang dapat berdampak pada pada kesejahteraan 
seseorang. Seseorang dikatakan stabil keuangannya apabila mampu mengelola 
sumberdaya dengan baik dan terpenuhi kebutuhannya. Apabila tidak dapat 
memenuhi kebutuhannya, tidak memiliki tabungan dan tidak memiliki dana 
darurat maka seseorang dikatakan tidak stabil kondisi keuangannya (financial 
vulnerability). Biaya hidup yang tinggi berdampak buruk pada kesejahteraan 
seseorang (Granado et al., 2012), dan berdampak tidak proporsional pada 
kesejahteraan keluarga (Arifin, 2017).  

Seseorang yang rentan memiliki stabilitas keuangan yang buruk dan 
tindakan mereka lebih dipengaruhi oleh situasi mendesak. Perilaku keuangan 
yang buruk ditambah dengan kenaikan biaya hidup yang tinggi dapat 
menyebabkan rumah tangga menjadi kesulitan mengelola keuangan sehingga 
mengalami rentan secara keuangan. Meskipun kerentanan keuangan adalah 
masalah utama yang menyangkut seseorang yang miskin atau tidak 
berpendidikan, tetapi pada kenyataannya orang kaya dan berpendidikan tinggi 
pun dapat rentan secara keuangan karena sikap keuangan yang kurang optimal 
dan kurangnya pengelolaan keuangan.  

Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2019 
menunjukkan indeks literasi keuangan sebesar 38,03% yang artinya secara 
keseluruhan tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia tergolong rendah. 
Para peneliti menemukan hubungan antara kerentanan keuangan dan literasi 
keuangan di mana tingkat literasi keuangan dengan pengetahuan keuangan yang 
lebih tinggi dapat mengurangi kerentanan keuangan (Anderloni et al., 2012). 
Namun, semakin pesatnya perkembangan dunia kita dapat melihat pergeseran 
paradigma dari literasi keuangan menuju literasi keuangan digital (Lyons et al., 
2021). Seseorang mengalami kerentanan keuangan disebabkan oleh beberapa 
faktor.  

Faktor pertama yaitu literasi keuangan digital, literasi keuangan digital 
yang rendah menyebabkan masalah keuangan seperti penyalahgunaan keuangan, 
risiko penipuan, risiko penyalahgunaan data pribadi dan mudah tertipu. 
Banyaknya kasus penipuan di dunia keuangan digital membuat seseorang harus 
lebih berhati-hati agar tidak terjebak dan mengalami kerugian sehingga terhindar 
dari  kerentanan keuangan. Faktor kedua yaitu perilaku keuangan, perilaku 
keuangan yang baik mencerminkan beberapa aktivitas pengelolaan keuangan 
yang baik. Kesadaran akan perilaku keuangan yang masih sedikit membuat 
orang mengabaikan konsep perilaku keuangan seperti manajemen kas, 
perencanaan dana masa depan dan pengelolaan kredit. 

Faktor ketiga yaitu impulsive buying, seiring perkembangan yang sangat 
pesat membuat seseorang bertindak impulsif dalam melakukan keputusan. 
Seperti halnya dalam berbelanja yang hanya berdasarkan keinginan saja, 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



84 

 

seseorang kadang tidak berpikir mengenai efek negatif dalam pengeluaran 
keuangan mereka. Hadirnya teknologi keuangan berbasis Pay Later memberikan 
kemudahan untuk dalam hal pembayaran dengan cara mencicil. Apalagi adanya 
kemudahan ini ditambah dengan perilaku keuangan yang tidak baik dan perilaku 
pembelian impulsif yang tinggi membuat seseorang mudah mengalami 
kerentanan keuangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh literasi keuangan digital, 
perilaku keuangan dan impulsive buying terhadap kerentanan keuangan dengan 
Paylater sebagai pemoderasi. Riset ini diharapkan dapat meningkatkan 
pengetahuan masyarakat tentang peran literasi keuangan dan perilaku keuangan 
dalam memengaruhi pengelolaan keuangan seseorang. Peneliti akan 
memberikan kontribusi teori dengan menambahkan variabel independen baru 
seperti literasi keuangan digital dan Paylater dalam memengaruhi kerentanan 
keuangan. Penelitian ini juga diharapkan mampu berkontribusi dalam penentuan 
kebijakan yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan. Kebijakan tersebut 
berhubungan dengan penetapan strategi yang tepat untuk mensosialisasikan 
mengenai pentingnya literasi keuangan supaya target dalam survei nasional 
literasi dan inklusi keuangan dapat tercapai. 

II. KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS 
Theory of Financial Literacy  
 
Theory of Financial Literacy yang dikemukakan oleh Lusardi & Mitchell (2014) 
terdiri dari sejumlah kemampuan dan pengetahuan mengenai keuangan yang 
dimiliki oleh seseorang untuk mampu mengelola atau menggunakan sejumlah 
uang untuk meningkatkan taraf hidupnya dan bertujuan untuk mencapai 
kesejahteraan. Tingkat pengetahuan keuangan seseorang berpengaruh terhadap 
hasil dari penerapan keuangannya. Seseorang yang memiliki pengetahuan 
keuangan yang lebih tinggi dapat memberikan informasi yang lebih baik melalui 
praktik keuangan yang efisien sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Pengetahuan keuangan diukur melalui serangkaian pertanyaan yang 
mengukur keuangan primer, seperti bunga, inflasi dan diversifikasi risiko. 
Pengetahuan keuangan dapat diperoleh melalui kuliah, seminar, kelas pelatihan, 
orang tua, teman, dan lingkungan sekitar. Untuk memiliki pengetahuan 
keuangan ini maka kita perlu mengembangkan financial skill dan financial tools. 
Financial skill adalah teknik untuk membuat keputusan dalam personal 
financial management. Sedangkan, financial tools adalah bagan yang 
dipergunakan dalam pembuatan keputusan personal financial management. 
Seseorang yang mempunyai pengetahuan keuangan yang bagus akan mampu 
menggunakan uangnya sesuai dengan kebutuhannya.   
 
Literasi Keuangan Digital 
Lusardi & Tufano (2015) mendefinisikan literasi keuangan sebagai kapasitas 
untuk berhasil mengelola sumber daya keuangan untuk keamanan keuangan 
jangka panjang. Sedangkan. menurut Otoritas Jasa Keuangan (2022), literasi 
keuangan digital merupakan pengetahuan, keterampilan, keyakinan, dan 
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kompetensi untuk menggunakan produk dan layanan keuangan digital dengan 
aman untuk membuat keputusan keuangan yang baik. Saat ini kemampuan 
literasi keuangan digital bukan sekadar kebutuhan, melainkan juga telah menjadi 
lifestyle di era Revolusi Industri 4.0.  

Literasi keuangan digital memudahkan seseorang menggunakan produk dan 
layanan jasa keuangan, baik melalui aplikasi lembaga jasa keuangan tersebut 
maupun aplikasi yang dimiliki oleh usaha teknologi finansial (fintech) dan e-
commerce yang juga memberikan layanan jasa keuangan. Digital financial dapat 
digunakan untuk pembayaran secara digital seperti e-wallet atau e-money, dan 
pinjaman online. Pengetahuan mengenai literasi keuangan digital yang memadai 
membuat seseorang semakin nyaman karena semua transaksi keuangan menjadi 
mudah, menghemat biaya, dan tidak dibatasi oleh waktu.  

Perilaku Keuangan (Financial Behavior) 

Perilaku keuangan merupakan suatu keahlian yang dimiliki oleh seseorang 
berkaitan dengan perencanaan keuangan, pengelolaan keuangan, pengendalian 
keuangan, pemeriksaan keuangan, pengendalian keuangan, dan cara penggunaan 
uang dalam kehidupan sehari-hari. Perilaku keuangan (financial behavior) 
disebut perilaku dalam pembuatan keputusan maupun tanggung jawab dalam 
bidang keuangan. (Krištofík & Novotná, 2018) berpendapat apabila perilaku 
keuangan dapat diartikan dengan efektivitas manajemen dana. Seseorang yang 
melatih keterampilan dan perilaku keuangan mereka secara nyata akan 
meningkatkan hasil keuangan mereka dan meningkatkan keamanan finansial 
mereka. 

Seseorang dengan keterampilan dan perilaku pengelolaan uang yang baik 
dapat mengurangi tingkat kerentanan keuangan (Singh & Malik, 2022). 
Munculnya perilaku keuangan, merupakan dampak dari besarnya keinginan 
individu dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai dengan tingkat 
pendapatan yang diperoleh. Semakin baik seseorang dalam melakukan 
pengelolaan keuangan maka kebijakan yang akan diambil dalam proses 
penggunaan uang akan lebih efektif dilakukan. 

Perilaku impulsif (impulsivity)  

Perilaku impulsif merupakan sikap seseorang ketika melakukan suatu tindakan 
tanpa memikirkan akibat dari apa yang dilakukan seperti saat pembelian yang 
tidak rasional dan terjadi secara spontan karena munculnya dorongan yang kuat 
untuk membeli dengan segera pada saat itu juga dan adanya perasaan positif 
yang kuat mengenai suatu benda. Pembelian impulsif sebagai pembelian yang 
tidak rasional dan pembelian yang cepat serta tidak direncanakan, diikuti dengan 
adanya konflik pikiran dan dorongan emosional (Verplanken & Herabadi, 2001). 
Individu impulsif memiliki kecenderungan yang lebih tinggi terhadap 
pengeluaran yang berlebihan sehingga menimbulkan utang yang berlebih.  

Individu yang sangat impulsif dibandingkan dengan individu yang dapat 
mengendalikan diri telah diamati kurang peduli mengenai efek dari keputusan 
pilihan mereka (Martin & Potts, 2009). Perilaku impulsif tampaknya memainkan 
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peran utama dalam mempengaruhi kerentanan keuangan. Pengetahuan keuangan 
yang tepat dapat membantu meningkatkan keterampilan pengelolaan keuangan, 
memperbaiki perilaku keuangan, dan mengurangi impulsif yang dapat 
mengurangi kerentanan keuangan. Pemegang utang tanpa jaminan tidak dengan 
sendirinya menjadi penyebab kerentanan (Anderloni et al., 2012), tetapi dapat 
menjadi penentu bagi orang-orang impulsif yang didorong untuk memilih solusi 
''beli sekarang, bayar nanti'' yang mengakibatkan biaya di masa depan tanpa 
sepenuhnya menyadari keberlanjutan hutang yang mereka ambil.  

Pay Later  

Pay Later adalah metode yang digunakan untuk menunda atau mencicil 
pembayaran ketika membeli sesuatu melalui suatu platform. Transaksi keuangan 
kini semakin dilakukan dengan menggunakan teknologi digital baru tersebut. 
Pay Later dapat dikatakan sebagai kartu kredit digital karena tidak memerlukan 
bentuk fisik. Berdasarkan sisi teknologi, Pay Later memiliki kelebihan dalam 
proses pendaftaran yang relatif mudah dan cepat dibandingkan kartu kredit pada 
umumnya. Pay Later membantu memenuhi segala kebutuhan konsumennya. 

Beberapa penelitian telah membandingkan penggunaan kartu kredit atau 
kartu debit dengan uang tunai (Feinberg, 1986); Runnemark et al., 2015) dimana 
pengguna fasilitas kredit ditemukan menghabiskan lebih banyak daripada orang 
yang membayar dengan uang tunai. Knutson et al., (2007) menemukan bahwa 
konsumen memiliki kecenderungan untuk mengeluarkan uang lebih banyak saat 
menggunakan kartu kredit daripada uang tunai.  

Kerentanan Keuangan 

Kerentanan keuangan adalah tidak adanya penyangga untuk pengeluaran tak 
terduga, kesulitan memenuhi kebutuhan, dan pinjaman untuk pembelian 
konsumen (Seldal, 2022). Kerentanan keuangan terjadi karena praktik 
peminjaman yang menyebabkan tingkat hutang rumah tangga yang terlalu tinggi 
dibandingkan dengan pendapatan mereka saat ini dan dimasa depan (Anderloni 
et al., 2012). Salah satu aspek kerentanan keuangan dapat disebabkan karena 
tingkat hutang yang tinggi, pendapatan minim, adanya keadaan darurat tanpa 
adanya kemampuan untuk membayar dapat membuat orang sangat rentan 
terhadap guncangan keuangan (Lichtenberg, 2021) 

Seseorang yang rentan secara finansial dengan indikator seperti 
ketidakmampuan menanggung pengeluaran bulanan, tunggakan pembayaran 
tagihan listrik, tagihan makan, belanja (Anderloni et al., 2012). Kerentanan 
keuangan juga didorong oleh faktor selain utang, seperti tingkat pendapatan 
yang rendah dan perilaku gaya hidup tidak terkontrol yang menyebabkan adanya 
pengeluaran berlebih atau pengelolaan uang yang tidak optimal.  

Pengembangan Hipotesis 
Semakin pesatnya perkembangan teknologi membuat seseorang harus berhati-
hati dalam menggunakan teknologi digital salah satunya dalam hal pembayaran.  
Literasi keuangan digital menjadi salah satu aspek penting ketika kita 
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menggunakan layanan keuangan digital dengan aman untuk membuat keputusan 
keuangan yang tepat. Maraknya masalah di bidang keuangan digital 
mengharuskan kita memiliki pengetahuan yang lebih agar terhindar dari 
kejahatan tersebut. Rendahnya pengetahuan keuangan akan mengakibatkan 
seseorang mudah ditipu dan terjebak dalam masalah keuangan.  

Pengetahuan mengenai keuangan akan meningkatkan kemampuan 
seseorang dalam menerima informasi keuangan. Beberapa penelitian 
menemukan hubungan antara kerentanan keuangan dan literasi keuangan di 
mana tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi dapat mengurangi kerentanan 
keuangan (Anderloni et al., 2012; Singh & Malik, 2022). Hal ini serupa dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Seldal & Nyhus, 2022) yang membuktikan 
bahwa seseorang dengan literasi keuangan yang tinggi dapat mengurangi rentan 
secara finansial. Berdasarkan pemaparan hasil penelitian terkait dapat disusun 
hipotesis sebagai berikut: 

H1:  Literasi keuangan digital berpengaruh negatif terhadap kerentanan 
keuangan  
 
Perilaku keuangan yang baik mencerminkan beberapa aktivitas keuangan yang 
baik seperti membuat anggaran, membayar tagihan tepat waktu, membuat 
rencana pengeluaran, pengelolaan arus kas, mengelola kredit, dan merencanakan 
dana pensiun (Kapoor et al., 2004). Praktik perilaku keuangan seperti meminjam 
dan membelanjakan uang untuk produk yang tidak perlu dapat meningkatkan 
kerentanan keuangan karena kewajiban utang juga meningkat (Gao et al., 2020). 
Perilaku keuangan yang buruk dianggap sebagai elemen yang mendorong beban 
utang yang tinggi (Idris et al., 2018). Adanya praktik peminjaman yang tidak 
sehat menyebabkan tingkat hutang yang tinggi (Anderloni et al., 2012). 

Sementara perilaku keuangan yang positif meningkatkan kesejahteraan 
finansial dan kegagalan mengelola keuangan berkontribusi pada masalah 
keuangan. Dalam penelitian Hayes & Finney (2013) telah mengukur bagaimana 
perilaku keuangan berpengaruh terhadap kerentanan keuangan rumah tangga 
dalam mengukur posisi keuangan individu seperti pengalaman kesulitan 
keuangan dan proyeksi posisi keuangan masa depan. Seseorang dengan perilaku 
keuangan yang tinggi dapat mengurangi peluang menjadi rentan secara finansial. 
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian terkait dapat disusun hipotesis sebagai 
berikut: 
H2: Perilaku Keuangan berpengaruh negatif terhadap kerentanan 
keuangan 
 
Perilaku pembelian yang muncul tanpa dilandasi oleh adanya kebutuhan serta 
rencana pembelian yang terarah. Artinya, perilaku tersebut dapat muncul secara 
spontan dan belum tentu dilandasi oleh adanya kebutuhan. Penelitian Singh & 
Malik (2022) menunjukan bahwa pengetahuan keuangan, impulsive dan 
pengelolaan uang yang baik secara statistik signifikan dalam mempengaruhi 
indeks kerentanan keuangan. Hal ini sejalan dengan penelitian Anderloni et al., 
(2012); Gathergood (2012) yang menyoroti hubungan positif antara impulsif dan 
utang berlebih dapat menyebabkan kerentanan keuangan. Kerentanan finansial 
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mengacu pada kurangnya sumber daya untuk mengatasi pengeluaran yang tidak 
terduga (shock) (Lusardi & Tufano, 2015).   

Seseorang yang impulsif memiliki kecenderungan yang tinggi untuk 
mengambil utang khususnya utang tanpa jaminan (Watson, 2009; (Verplanken 
& Herabadi, 2001; Henegar et al., 2013). Hal ini konsisten dengan penelitian 
Limerick dan Peltier (2014) menyoroti hubungan positif antara impulsif dan 
saldo kartu kredit yang lebih tinggi pada sampel mahasiswa. Semakin impulsif 
seseorang akan meningkatkan tingkat kerentanan finansial karena seseorang 
yang impulsif kurang memperhatikan efek dari keputusan keuangan dan 
pengeluaran mereka. Berdasarkan pemaparan hasil penelitian terkait dapat 
disusun hipotesis sebagai berikut: 
H3: Impulsive buying berpengaruh positif terhadap kerentanan keuangan 
 
Keberadaan fitur Pay Later sebagai fasilitas yang ditawarkan merupakan suatu 
fasilitas yang dapat mempermudah seseorang terutama dalam hal metode 
pembayaran. Pay Later memungkinkan para penggunanya yang tidak memiliki 
cukup uang agar bisa tetap berbelanja dengan cara menunda pembayarannya 
atau dengan kata lain mencicil pembayarannya sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku.  

Ketika seseorang memiliki pengelolaan keuangan buruk dan berada di 
lingkungan yang sudah mendapatkan fasilitas seperti fitur Pay Later, maka 
seseorang akan mengabaikan praktik keuangan. Akibatnya, akan terjadi 
beberapa masalah keuangan seperti ketidakstabilan antara pendapatan dan 
pengeluaran yang berakibat tingkat hutang yang mengakibatkan seseorang 
mengalami kerentanan. Berdasarkan penjelasan diatas, hipotesis yang 
dikembangkan adalah sebagai berikut:   
H4: Pay Later memperkuat pengaruh perilaku keuangan terhadap 
kerentanan keuangan.  
 
Tingginya sikap impulsif seseorang memunculkan niat untuk berbelanja secara 
spontan tanpa memikirkan konsekuensinya. Keberadaan fitur Pay Later sebagai 
fasilitas yang ditawarkan merupakan suatu fasilitas yang dapat mempermudah 
seseorang terutama dalam hal metode pembayaran.. Pay Later menjadi salah 
satu faktor pembelian impulsif yang tiba-tiba dapat menyebabkan seseorang 
melakukan keputusan yang tidak rasional. Dengan demikian, apabila seseorang 
diberikan fitur Pay Later dan ia memiliki sifat impulsif, maka akan memiliki 
kecenderungan berbelanja semakin tinggi karena dengan fitur Pay Later 
membuat seseorang dengan mudah berbelanja tanpa harus membayar saat itu 
juga. Hal ini mengakibatkan seseorang rentan secara finansial. Berdasarkan 
penjelasan diatas, hipotesis yang dikembangkan adalah sebagai berikut: 
H5: Pay Later memperkuat pengaruh impulsive buying terhadap 
kerentanan keuangan. 
 
Berdasarkan pemaparan literatur dan pengembangan hipotesis penelitian, maka 
model penelitian yang dapat dibentuk dapat dilihat pada Gambar 2.1. model ini 
menunjukan adanya pengaruh literasi keuangan digital, perilaku keuangan dan 
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impulsive buying terhadap kerentanan keuangan dengan paylater sebagai 
pemoderasi.  
 

 
III.  METODE PENELITIAN  

Populasi yang digunakan pada penelitian ini merupakan masyarakat Indonesia. 
Teknik purposive sampling digunakan untuk menentukan sampel dalam riset 
ini. Kriteria yang digunakan adalah seseorang p\yang pernah menggunakan 
paylater. Jumlah anggota sampel minimal adalah sebanyak 180 responden  
Metode pengambilan data yang dipilih adalah melalui penyebaran kuesioner. 
Kuesioner disusun ke dalam media google forms. Kuesioner akan 
didistribusikan menggunakan peran sosial media seperti penyebaran melalui 
grup dosen serta grup mahasiswa pascasarjana di lingkup ilmu ekonomi dan 
bisnis. Penyebaran juga dilakukan secara personal dengan menghubungi 
responden yang sesuai dengan kriteria sampel. Skala yang digunakan pada 
kuesioner ini adalah skala Likert. Skala Likert dalam penelitian ini digunakan 
untuk menilai sikap responden atas pernyataan yang diajukan. Responden 
hanya diberikan kesempatan untuk memilih salah satu pilihan sikap yang 
paling sesuai dengan dirinya. Pilihan sikap responden diberi nilai numerik 
untuk memudahkan dalam proses pengujian hipotesis.  

Variabel literasi keuangan digital, perilaku keuangan dan impulsive 
buying serta Paylater diukur menggunakan skala Likert. Skor 1 menunjukkan 
sangat tidak setuju sedangkan skor 5 menunjukkan sangat setuju. Variabel 
kerentanan keuangan dinilai menggunakan skala Likert yang telah 
dimodifikasi. Skor 1 menunjukkan tidak pernah sedangkan skor 5 
menunjukkan selalu.  

Variabel literasi keuangan digital diadaptasi dari indikator yang 
ditemukan dalam penelitian Lyons et al., (2021) yang telah dimodifikasi oleh 
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peneliti. Sedangkan untuk mengukur kerentanan finansial diadaptasi dari 
penelitian Lichtenberg et al., (2021). Pada variabel ini menggunakan peryataan 
negasi agar peneliti memastikan bahwa responden menjawab secara sungguh-
sungguh atau tidak sembarangan sehingga pada saat pengolahan data harus 
dilakukan reserve.   

Pada variabel perilaku keuangan item pertanyaannya diadaptasi dari 
penelitian Daud et al., (2019). Sedangkan item pertanyaan impulsive buying 
dan Pay Later diadaptasi dari penelitian  Sari (2021). Skala Likert dari 1 hingga 
5 digunakan untuk mengevaluasi setiap item pertanyaan tentang perilaku 
keuangan, literasi keuangan digital, impulsive buying dan kerentanan keuangan 
serta paylatter. Rentangnya mulai dari tidak setuju (1) hingga sangat setuju (5). 

Analisis regresi berganda digunakan dalam penelitian ini yang diawali 
analisis validitas dan reliabilitas. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila r-
hitung lebih besar daripada r-tabel. Suatu indikator dikatakan reliable apabila 
nilai composite reliability lebih dari 0,70. Suatu hipotesis dapat diterima jika 
nilai signifikansi lebih kecil dari alpha 0,05. Untuk melihat apakah model dapat 
dikatakan baik atau tidak dilakukan uji F. Apabila nilai F hitung kurang dari 
alpha 0,05 maka hipotesis dapat diterima. Selain itu, apabila nilai F-hitung 
lebih besar dari F-tabel maka hipotesis dapat diterima. Uji koefisien 
determinasi dilakukan untuk mengetahui kemampuan variabel independen 
dapat menjelaskan variabel dependen. 

 
IV.  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Proses pengumpulan data dilakukan mulai dari tanggal 28 November 2022 
sampai dengan tanggal 19 Desember 2022, dengan total responden yang 
diperoleh yaitu 301 responden. Karakteristik responden diklasifikasikan ke 
dalam 5 bagian yaitu usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, profesi, dan 
pemasukan bulanan. Pada penelitian ini mayoritas responden berjenis kelamin 
perempuan (60,13%) dan berusia diantara 20 – 30 Tahun (82,3%). Sebanyak 
37,87% responden berprofesi sebagai mahasiswa dengan 36,88% diantaranya 
merupakan Karyawan swasta/BUMN serta sisanya lain-lain. Mayoritas 
responden merupakan lulusan S1 (70,9%) dan memiliki pemasukan bulanan di 
antara Rp2.000.001 – Rp8.000.000 (49,1%). Karakteristik responden pada 
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.1 di bawah ini. 
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Pada variabel kerentanan keuangan terdapat 3 pernyataan favorable dan 
8 pernyataan unfavorable, sehingga untuk pernyataan unfavorable dilakukan 
“reverse” atau membalik skor Likert terlebih dahulu sebelum data diolah 
lebih lanjut. Nilai rata-rata jawaban responden untuk setiap item pernyataan 
pada variabel literasi keuangan digital yaitu 4,37. Hasil tersebut dapat 
diartikan bahwa pada penelitian ini responden bersikap setuju dan responden 
telah menerapkan literasi keuangan digital yang baik. Variabel perilaku 
keuanhgan memiliki nilai rata-rata jawaban responden untuk setiap item 
pernyataan yaitu 4,58, Hasil tersebut dapat dimaknai bahwa responden pada 
penelitian ini memilih jawaban setuju dan telah memiliki pengelolaan 
keuangan yang baik.  

Pada variabel Impulsive Buying, rata-rata jawaban sebesar 1,95. Hal ini 
menunjukkan bahwa responden saat menjawab pertanyaan mengenai variabel 
Impulsive Buying cenderung menjawab “Tidak Setuju”. Selanjutnya, Hal 
serupa pada variabel moderasi Paylater, responden cenderung menjawab 
“Setuju” atas pertanyaan pada variabel tersebut. Hal ini ditunjukkan dari nilai 
rata-rata sebesar 4,39. Terakhir, untuk variabel Kerentanan Keuangan 
nilairata-rata adalah 2,51. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata responden 
memilih jawaban “Netral” karena nilai rata-rata sebesar 2,51 yang mendekati 
angka 3 sebagai pilihan jawaban netral untuk variabel Kerentanan Keuangan.  

Tabel 4. 14  

Loading Factor Akhir 

Variabel  Indikator 
Outer 
Loading 

Literasi 
Keuangan Digital

X1_4 0,540 
X1_5 0,800 
X1_7 0,700 
X1_8 0,762 

Perilaku 
Keuangan 

X2_1 0,697 
X2_2 0,690 
X2_3 0,717 
X2_4 0,754 
X2_5 0,690 

Impulsive Buying 
X3_1 0,738 
X3_2 0,821 
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X3_3 0,820 
X3_4 0,857 
X3_5 0,827 

Kerentanan 
Keuangan 

Y_1 0,676 
Y_2 0,763 
Y_6 0,649 
Y_7 0,643 
Y_8 0,864 
Y_9 0,836 
Y_10 0,859 
Y_11 0,771 

Pay Later 

Z_1 0,788 
Z_2 0,79 
Z_3 0,745 
Z_4 0,796 
Z_5 0,813 
Z_6 0,753 

 

Tabel 4. 15  

Hasil Cross Loading 

  BF*P IB*P DFL (X1) BF (X2) IB (X3) FV (Y) P (Z) 

DFL4 -0,219 0,031 0,540 0,290 -0,101 -0,296 0,245 
DFL5 -0,076 0,252 0,800 0,151 -0,290 -0,493 0,410 
DFL7 -0,139 -0,015 0,700 0,081 -0,140 -0,287 0,206 
DFL8 -0,217 0,030 0,762 0,222 -0,276 -0,335 0,237 
BF * Z 1,000 -0,116 -0,213 -0,377 0,140 0,277 -0,277 
BF1 -0,229 0,060 0,175 0,697 -0,175 -0,276 0,221 
BF2 -0,315 0,138 0,154 0,690 -0,220 -0,235 0,256 
BF3 -0,263 0,124 0,302 0,717 -0,204 -0,354 0,344 
BF4 -0,259 0,087 0,139 0,754 -0,170 -0,333 0,285 
BF5 -0,284 0,103 0,122 0,690 -0,210 -0,327 0,267 
IB * Z -0,116 1,000 0,138 0,143 -0,059 -0,271 0,481 
IB1 0,160 0,049 -0,194 -0,299 0,738 0,315 -0,193 
IB2 0,065 -0,013 -0,364 -0,161 0,821 0,378 -0,219 
IB3 0,153 -0,095 -0,143 -0,257 0,820 0,293 -0,278 
IB4 0,141 -0,091 -0,249 -0,222 0,857 0,372 -0,267 
IB5 0,057 -0,093 -0,250 -0,191 0,827 0,306 -0,286 
FV1 0,214 -0,157 -0,380 -0,290 0,313 0,676 -0,376 
FV10 0,227 -0,246 -0,427 -0,329 0,407 0,859 -0,489 
FV11 0,180 -0,294 -0,328 -0,331 0,218 0,771 -0,479 
FV2 0,230 -0,245 -0,416 -0,378 0,324 0,763 -0,410 
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FV6 0,229 -0,076 -0,378 -0,397 0,220 0,649 -0,314 
FV7 0,197 -0,145 -0,357 -0,283 0,216 0,643 -0,399 
FV8 0,202 -0,226 -0,457 -0,322 0,390 0,864 -0,460 
FV9 0,217 -0,241 -0,416 -0,344 0,387 0,836 -0,461 
P1 -0,279 0,408 0,253 0,354 -0,204 -0,454 0,788 
P2 -0,247 0,381 0,249 0,298 -0,225 -0,429 0,790 
P3 -0,268 0,266 0,402 0,293 -0,208 -0,390 0,745 
P4 -0,228 0,427 0,328 0,293 -0,290 -0,443 0,796 
P5 -0,145 0,410 0,324 0,327 -0,212 -0,402 0,813 
P6 -0,136 0,351 0,364 0,272 -0,275 -0,483 0,753 

 
Tabel 4. 16  

Nilai AVE 

Variabel AVE 

Literasi Keuangan Digital (X1) 0,500 

Perilaku Keuangan (X2) 0,504 

Impulsive Buying (X3) 0,662 

Moderating Effect (ME) 0,610 

Kerentanan Keuangan (Y) 0,581 
 
Berdasarkan Tabel 4.7 hingga Tabel 4.8 dapat dikatakan bahwa semua 

pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel independen dan dependen 
dalam penelitian ini adalah valid secara konvergen dan diskriminan. Penentuan 
lainnya dapat dilihat dengan melihat nilai AVE. Syarat AVE yang baik memiliki 
nilai lebih besar dari 0,05. Pada penelitian ini, nilai AVE pada masing-masing 
konstruk dapat ditunjukan pada tabel 4.8 

 
Tabel 4. 17  

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Composite 
Reliability 

Literasi Keuangan Digital (X1) 0,797 
Perilaku Keuangan (X2) 0,835 
Impulsive Buying (X3) 0,907 
Kerentanan Keuangan (Y) 0,916 
Pay Later (M) 0,904 
Moderasi X2 1,000 
Moderasi X3 1,000 
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Tabel 4. 18  

Hasil Uji Fit Model 

NFI 0,798 0,798 
 

Tabel 4. 19  

Hasil Uji R-Square 

 R Square R Square Adjusted 
Y 0,486 0,475 

        

 
Gambar 4. 2  

Hasil Model Penelitian 

Tabel 4. 20 Hasil Uji Hipotesis 

 

Hipotesis 
Hasil Olah Data 
Koefisien P-Value Keputusan 

X1 Y (H1) -0,290 0,000 Terdukung 
X2  Y (H2) -0,183 0,031 Terdukung 
X3  Y (H3) 0,183 0,001 Terdukung 
P*FB  Y (H4) 0,030 0,655 Tidak Terdukung 
P*IB  Y (H5) -0,047 0,492 Tidak Terdukung 

 

Literasi Keuangan Digital dan Kerentanan Keuanga. 

Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian data menunjukkan bahwa variabel 
literasi keuangan digital berpengaruh langsung terhadap kerentanan 
keuangan. Diukur berdasarkan nilai P-Value sebesar 0,000 atau <0,05 dan 
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nilai original sample sebesar -0,290 sehingga mendukung model penelitian 
ini. Artinya, hipotesis pertama membuktikan literasi keuangan digital 
berpengaruh negatif terhadap kerentanan keuangan. Secara logika apabila 
seseorang yang memiliki literasi yang tinggi mengenai sistem layanan 
keuangan digital maka orang tersebut dapat mengolah informasi yang 
didapatkan untuk membuat keputusan keuangan yang tepat dan aman.  

Faktanya, layanan keuangan digital dipercaya dapat membantu 
seseorang dalam penggunaan uang digital serta dapat mengantisipasi terjebak 
kecurangan dalam bertransaksi yang mengakibatkan masalah keuangan 
sehingga dapat mengurangi kerentanan keuangan. Seseorang yang memiliki 
pengetahuan keuangan yang baik, cenderung berhati-hati dalam penggunaan 
pembayaran digital yang dapat berpengaruh pada keuangan pribadinya. Hal ini 
sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Seldal and Nyhus, 
2022). 

Perilaku Keuangan dan Kerentanan Keuangan 
Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian data menunjukkan bahwa variabel 
perilaku keuangan berpengaruh langsung terhadap kerentanan keuangan. 
Diukur berdasarkan nilai p-value sebesar 0,031 atau <0,05 dan nilai original 
sample sebesar -0,183 sehingga mendukung model penelitian ini. Artinya, 
hipotesis kedua membuktikan perilaku keuangan berpengaruh negatif terhadap 
kerentanan keuangan. Seseorang dengan perilaku keuangan yang baik mampu 
mengelola keuangannya dengan baik untuk mencapai kesejahteraan finansial 
dan terhindar dari masalah keuangan sehingga mengurangi peluang seseorang 
rentan terhadap kerapuhan keuangan.  Hal ini sesuai dengan penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh (Hayes and Finney, 2013). 
 
Impulsive Buying dan Kerentanan Keuangan 
Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian data menunjukkan bahwa variabel 
impulsive buying berpengaruh langsung terhadap kerentanan keuangan. Diukur 
berdasarkan nilai p-value sebesar 0,031 atau <0,05 dan nilai original sample 
sebesar 0,183 sehingga mendukung model penelitian ini. Artinya, hipotesis 
ketiga membuktikan impulsive buying berpengaruh positif terhadap kerentanan 
keuangan. Seseorang yang impulsive cenderung bertindak secara tidak rasional 
saat melakukan pembelanjaan yang menyebabkan mereka terjebak dalam 
masalah keuangan sehingga tergolong dalam golongan orang yang rentan 
secara finansial. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
(Anderloni et al., 2012 dan Singh & Malik, 2022). 
 
Perilaku Keuangan, Kerentanan keuangan dan Pay Later  
Berdasarkan hasil pengujian data Pay Later tidak dapat memoderasi pengaruh 
perilaku keuangan terhadap kerentanan keuangan. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai p-value sebesar 0,655 sehingga tidak dapat mendukung hipotesis 
penelitian ini. Hasil pengujian ini memiliki arti bahwa perilaku keuangan 
responden pada penelitian ini yang mayoritas sebagai pelajar atau mahasiswa 
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dan berusia 20 – 30 tahun belum sepenuhnya memiliki pengelolaan yang baik 
sehingga mereka enggan menggunakan Pay Later karena risiko yang besar 
apabila tidak memahami efek positif dan negatif fitur tersebut.  

Peneliti menyimpulkan adanya keraguan yang disebabkan karena 
responden belum memiliki pengalaman keuangan yang cukup. Berdasarkan 
penelitian terdahulu, seseorang yang belum memiliki pengalaman keuangan 
yang baik enggan menggunakan produk-produk layanan keuangan seperti Pay 
Later (Dewanti, 2021). Seseorang yang berani mengambil keputusan hutang 
yang tinggi cenderung memiliki perilaku keuangan yang buruk (Gathergood, 
2012). Ketika risiko atau efeknya dinilai terlalu besar, maka orang sadar 
menggunakan uang tersebut berdasarkan skala prioritas dan memilih 
mengurungkan niatnya menggunakan fitur tersebut.  

Impulsive Buying, Kerentanan keuangan dan Pay Later  

Berdasarkan hasil pengujian data Pay Later tidak dapat memoderasi pengaruh 
impulsive buying terhadap kerentanan keuangan. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai p-value sebesar 0,492 sehingga tidak dapat mendukung hipotesis 
penelitian ini. Hasil pengujian ini memiliki arti bahwa pengguna Pay Later 
yang mayoritas sebagai pelajar atau mahasiswa dan berusia 20 – 30 tahun 
masih tidak terlalu sering menggunakan fasilitas cicilan karena merasa belum 
layak untuk melakukan cicilan yang akan memunculkan kewajiban baru 
dimasa yang akan datang. Mereka merasa masih mampu untuk membayar 
sesuatu secara tunai, sehingga Pay Later gagal memoderasi impulsive buying.  

Berdasarkan penelitian terdahulu, seseorang yang memiliki hutang tanpa 
jaminan dapat menjadi penentu bagi seseorang yang impulsif untuk memilih 
solusi “beli sekarang, bayar nanti” (Anderloni et al., 2012). Hal ini sesuai 
dengan penelitian terdahulu, Prihadi et al., (2022) dimana adanya sistem Pay 
Later tidak  memberikan efek pada seseorang untuk lebih impulsif.  Ketika 
seseorang dirasa mampu melakukan pembelian secara tunai, maka orang 
tersebut akan mengurungkan niatnya menggunakan teknologi keuangan 
berbasis Pay Later.  

V. KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
 
Penelitian ini sejalan dan berkontribusi pada theory of financial literacy  yang 
dikemukakan oleh Lusardi & Mitchell (2014), yang menjelaskan bahwa literasi 
keuangan digital dapat mengurangi kerentanan keuangan. Selain itu, perilaku 
keuangan yang baik serta perilaku impulsif yang rendah akan menyebabkan 
kerentanan keuangan menurun. Pada teori ini dijelaskan bahwa pengetahuan 
sangat penting dalam menghasilkan keputusan keuangan yang tepat. Apabila 
tidak dapat memilah informasi mana yang baik dan buruk dapat membuat 
seseorang lebih rentan terhadap penipuan seperti pembobolan saldo rekening 
melalui link palsu. Akibatnya seseorang yang tidak memiliki pengetahuan yang 
cukup dalam penggunaan layanan digital akan dengan mudah dimanfaatkan 
oleh penipu untuk mengambil kesempatan. Penelitian ini sejalan dengan 
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penelitian Hapsoro et al., (2022) dan Wei et al., (2021)bahwa seseorang dengan 
literasi keuangan digital yang tinggi lebih mampu mendeteksi penipuan 
sehingga dapat mengurangi kerentanan keuangan.  

Hasil perilaku keuangan menunjukan bahwa pengelolaan keuangan 
yang baik dapat mengurangi kerentanan keuangan. Contohnya, seseorang yang 
dapat melakukan pengelolaan kas yang tepat seperti manajemen pengeluaran 
sesuai dengan kemampuannya, membayar utang tepat waktu, mampu 
menabung dan berinvestasi dan memiliki anggaran keuangan serta memiliki 
tujuan keuangan jangka panjang (Kapoor et al., 2004) hal ini cenderung dapat 
mengurangi kerentanan keuangan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sabri et al., (2020) dan (Singh & Malik, 2022) bahwa perilaku 
keuangan yang baik dapat mengurangi kerentanan keuangan.  

Sedangkan hasil impulsive buying menunjukan bahwa perilaku impulsif 
cenderung bertindak secara tidak rasional saat melakukan pembelanjaan yang 
dapat menimbulkan ketidakstabilan antara pengeluaran dan pendapatan. 
Contohnya, seseorang yang impulsif cenderung berani mengambil risiko kredit 
yang tinggi tanpa mempertimbangkan efek dari keputusan tersebut (Limerick, 
2014), hal ini dapat menyebabkan kerentanan keuangan semakin tinggi. Hasil 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Anderloni et al., 2012) dan 
(Singh & Malik, 2022). 

Berkenaan dengan Pay Later, hasil penelitian ini pengguna Pay Later 
tidak mampu memoderasi pengaruh perilaku keuangan dan impulsive buying 
terhadap kerentanan keuangan. Penelitian ini tidak dapat membuktikan 
interaksi Pay Later pada hubungan perilaku keuangan dan impulsive buying 
terhadap kerentanan keuangan. Hadirnya teknologi keuangan berbasis Pay 
Later membuktikan bahwa pengguna Pay Later tidak dapat memperkuat atau 
memperlemah perilaku keuangan dan impulsive buying terhadap kerentanan 
keuangan pada pengguna Pay Later maupun bukan pengguna Pay Later. Hasil 
ini bertentangan dengan penelitian (Sari 2021)yang menyatakan bahwa 
penyebab impulsive buying yang tinggi didorong oleh adanya faktor 
munculnya fitur keuangan berbasis Pay Later. Hal ini terjadi karena mayoritas 
responden sebagai pelajar atau mahasiswa dan berusia 20 – 30 tahun belum 
sepenuhnya memiliki pengelolaan yang baik sehingga mereka enggan 
menggunakan Pay Later karena risiko yang besar apabila tidak memahami efek 
positif dan negatif fitur tersebut. 

Secara praktis, penelitian ini berimplikasi pada rekomendasi kebijakan 
yang dapat diambil untuk mengurangi kerentanan keuangan pada masyarakat 
Indonesia. Pemerintah dapat bekerjasama dengan OJK dalam memberikan 
pelatihan literasi keuangan digital dengan melibatkan pihak akademisi yang 
memiliki keahlian membuat program pelatihan sehingga kemampuan 
pemahaman penggunaan layanan digital, cara penggunaan dan fungsi 
penggunaan pembayaran digital dapat meningkat. Minimnya akses dalam 
pengembangan diri membuat pihak terkait harus membuat pelatihan yang 
inovasi dan bervariasi. Seperti pelatihan melalui konten social media yang 
dapat diakses oleh semua orang. Tidak hanya itu, pemerintah bersama OJK 
juga direkomendasikan membuat pelatihan mengenai pengelolaan keuangan 
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agar dapat mengelola keuangan dengan tepat sehingga dapat menurunkan 
kerentanan keuangan. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Agabalinda dan 
Steel (2021) yang menemukan adanya hubungan yang kuat antara pengguna 
informasi layanan keuangan dengan literasi keuangan. Berdasarkan 
keterbatasan yang sudah dijelaskan maka peneliti memberikan saran kepada 
peneliti berikutnya, yaitu: 

1. Penggunaan indikator dalam variabel Pay Later belum bisa mengukur 
pengaruh perilaku keuangan dan impulsive buying terhadap kerentanan 
keuangan. Sehingga, penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel 
moderasi seperti jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan umur.  
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